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ABSTRAK

Nama :Nadzifah, Nadia Dina
NIM 2012112011
Judul :Penerapan Fatwa DSN MUI No.11/DSN-MUI/IV/2000 Pada

Pembiayaan Multijasa dengan Akad Kafalah Di Bank Tabungan
Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah (KCS) Tegal
Kata kunci  : Kafalah, Pembiayaan Multijasa, Fatwa DSN No.11

Kebanyakan LKS dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang berkaitan
dengan pemanfaatan manfaat atas suatu jasa produk pembiayaan multijasa
menggunakan akad ijarah yang berlandaskan hukum fatwa DSN MUI No.9/DSN-
MUVIV/2000. Perbedaan dalam penggunaan akad pada produk Pembiayaan
Multijasa di bank BTN KCS Tegal dengan lembaga keuangan lainnya, serta
beragam pembiayaan yang bisa menggunakan pembiayaan multijasa dengan akad
kafalah memunculkan pertanyaan, apakah praktek multijasa dengan akad kafalah
yang ada di BTN Syariah Tegal sudah sesuai dengan fatwa DSN MUI NO.
11/DSN-MUI/VII/2000 tentang akad kafalah.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
penerapan Fatwa DSN MUI NO. 11/DSN-MUI/VII/2000 pada pembiayaan
multijasa dengan akad kafalah di BTN KCS Tegal dan bagaimana perhitungan
ujroh pembiayaan ultijasa dengan akad kafalah di BTN Syariah Tegal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Fatwa DSN MUI No.11 pada
pembiayaan multijasa dengan akad kafalah di BTN KCS Tegal dan mengetahui
perhitungan wjroh pembiayaan multijasa dengan akad kafalah di BTN KCS Tegal.

Jenis penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan penelitian kualitatif,
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
yang menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan melalui
wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung dari subjek penelitian namun didapat dari data dokumentasi,
laporan-laporan atau arsip-arsip resmi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pembiayaan multijasa
dengan akad kafalah yang diselenggarakan bank BTN KCS Tegal tersebut sesuai
dengan fatwa DSN MUI No.11/DSN-MUI/IV/2000. Pada aplikasinya bank BTN
KCS Tegal memberikan penjaminan pembayaran jasa layanan kepada nasabah,
dimana pada alur pembiayaan, objek penjaminan dan pihak yang berakad sesuai
dengan fatwa DSN MUI No.11 tahun 2011 dan Perhitungan upah (ujroh) dalam
pembiayaan Multijasa BTN iB (Islamic Banking) dengan akad kafalah di Bank
BTN KCS Tegal menggunakan nominal dan bersifat tetap yang ditentukan
berdasarkan besarnya plafond, tingkat BI rate pada saat pengajuan pembiayaan
dan jangka waktu pembiayaan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun
2008 tentang perbankan syariah, bank adalah badan usaha vyang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.' Dari definisi
tersebut kita dapat mengetahui bahwa bank mempunyai peranan yang
penting dalam sebuah negara karena bank merupakan lembaga perantara
keuangan (financial intermediary) yaitu menghimpun dana dari pihak
yang mengalami surplus dana dan menyalurkan dana kepada pihak yang
mengalami defisit dana yang ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup
rakyat.

Hadirnya sistem ekonomi Islam di bumi nusantara dirasa
memberikan salah satu alternatif untuk perekonomian Indonesia. Hal
tersebut didukung juga dengan animo masyarakat yang tinggi dalam
1nen;ambut sistem ekonomi Islam, termasuk di dalamnya adalah
munculnya lembaga-lembaga keuangan syariah baik bank maupun

nonbank. Salah satu lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia

"Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah




adalah bank umum konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah
(UUS) yaitu Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah.

Bank BTN Syariah merupakan Strategic Bussiness Unit (SBU) dari
Bank BTN yang menjalankan bisnis dengan prinsip syariah, mulai
beroperasi pada tanggal 14 Februari 2005 melalui pembukaan Kantor
Cabang Syariah pertama di Jakarta. Pembukaan SBU ini guna melayani
tingginya minat masyarakat dalam memantaatkan jasa keuangan Syariah
dan memperhatikan keunggulan prinsip Perbankan Syariah, adanya Fatwa
MUI tentang bunga bank, serta melaksanakan hasil Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) tahun 2004.

Perkembangan jaringan Unit Usaha Syariah (UUS) Bank BTN
telah memiliki jaringan yang tersebar di seluruh Indonesia. Jumlah kantor
bank BTN yang tersebar di seluruh Indonesia yaitu 22 Kantor Cabang
Syariah (KCS), 21 Kantor Cabang Pembantu Syariah (KCPS) dan 240
Kantor Layanan Syariah (KLS) 2

Bank BTN KCS Tegal yang merupakan Strategic Bussiness Unit
(SBU) dari Bank BTN yang menjalankan bisnis dengan prinsip syariah,
mulai beroperasi pada tanggal 9 April 2012. Pembukaan SBU ini guna
melayani tingginya minat masyarakat dalam memanfaatkan jasa keuangan

Syariah dan memperhatikan keunggulan prinsip perbankan syariah, adanya

* www.btnsyariah.com. Diakses tanggal 5 Mei 2015




Fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) tentang bunga bank, serta
melaksanakan hasil rapat umum pemegang saham (RUPS) tahun 2004

Meskipun dewasa ini, lembaga keuangan syariah baik bank
maupun nonbank telah tumbuh pesat di Indonesia, akan tetapi pengawasan
terhadap lembaga keuangan syariah harus tetap diperhatikan. Hal tersebut
untuk menghindari adanya kecurigaan atas penyimpangan sistem syariah
di Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Maka dari itu, sistem operasional
yang meliputi pengelolaan yang ada di lembaga keuangan syariah harus
benar-benar diperhatikan, baik itu funding (penghimpunan) maupun
lending (penyaluran). Jangan sampai yang berjalan hanyalah sekedar kulit
syariah semata yang kenyataan substansinya sama dengan yang ada dalam
lembaga keuangan konvensional.

Dinamika kehidupan tidak memungkinkan manusia berada dalam
kondisi yang berkecukupan untuk memenuhi kebutuhannya, terkadanng
seseorang berada dalam kondisi ekonomi yang tidak baik sehingga tidak
dapat memenuhi kebutuhannya. Ketika kondisi ini terjadi dibutuhkan
solusi yang baik agar dalam upaya pemenuhan kebutuhan tidak keluar dari
ketentuan syariah Islam, figh muamalah akan senantiasa berusaha
mewujudkan kemaslahatan, merduksi permusuhan dan perselisian diantara

manusia, karena Allah tidak menurunkan syariah kecuali dengan tujuan

* www.btnsyariah.com. Diakses tanggal 5 Mei 2015




untuk merealisasikan kemaslahatan hidup hamba-Nya, tidak bermaksud
memberikan beban dan menyempitkan ruang gerak kehidupan manusia.”

Salah satu solusi yang sering ditempuh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi adalah dengan cara mengajukan pinjaman
kepada sesama atau kepada lembaga keuangan seperti lembaga keuangan
bank maupun lembaga keuangan nonbank. Tetapi dengan banyak
bermunculan lembaga keuangan ditengah-tengah masyarakat terkadang
dalam transaksinya mempraktikan riba/bunga yang anggap sebagai
keuntungan. Padahal di dalam Islam jelas dinyatakan bahwasanya riba
merupakan sesuatu yang dilarang.’

Dalam kajian sejarah ekonomi Islam maupun dalam figih
muamalah sebenarnya telah lama ada praktik kafalah. Bahkan pada masa
Nabi Muhammad hidup akad ini sudah dipergunakan. Sehingga ditemukan
banyak hadist nabi yang menjelaskan praktik kafalah.

Terkait dengan legalitas akad kafalah, menggunakan dalil dari
surat Yusuf ayat 72 “Penyeru-penyeru itu berseru, ‘kami kehilangan piala
raja dan barang siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh
makanan (seberat) beban unta dan aku menjamin terhadapnya”. Bani
abbas menafsirkan kata “zaim” de;laln ayat tersebut bermakna
kafiil/penjamin. Dengan demikian akad kafalah dapat diperbolehkan

secara syara’.

¢ Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2010) h.xix

° Ajeng Mar’atus Solihah, Penerpan Akad ljarah Pada Pembiayaan Multijasa Dalam
Perspektif Hukum Islam (studi pada BMT Universitas Muhammadiyah Yogyakarta), Skripsi :
Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014




Ijma’ ulama juga membolehkan dhamaan dalam muamalah karena
dhamaan sangat diperlukan dalam waktu tertentu. Adakalanya orang
memerlukan modal dalam usaha dan untuk mendapatkan modal itu
biasanya harus ada jaminan dari seseorang yang dapat dipercaya.

Dalam praktiknya BTN KCS Tegal menggunakan akad kafalah
dalam produk pembiayaan multijasa dengan nama multijasa BTN iB.
Multijasa BTN iB merupakan pembiayaan yang dapat digunakan untuk
keperluan mendanai berbagai kebutuhan layanan jasa bagi nasabah seperti
paket biaya pendidikan, paket biaya pernikahan, paket biaya travelling
(perjalanan wisata), paket biaya umroh/haji plus, Paket biaya keschatan,
paket biaya jasa lainnya.

Penggunaan akad kafalah dengan konsep bank sebagai
penanggung/penjamin jasa layanan yang diselenggarakan penyelenggara
layanan jasa atau pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban yang
ditanggung Nasabah dalam rangka mengambil manfaat dari layanan jasa
tersebut sesuai kebutuhan. Atas manfaat dari layanan jasa yang dipilih,
nasabah membayar ujroh (fee) sesuai ketentuan Bank.®

_Produk Pembiayaan Multijasa BTN iB di BTN KCS Tegal dari
tahun 1‘<e tahun mengalami pertumbuhan, setidaknya dalam kurun waktu 3
tahun terakhir terhitung dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 produk
ini mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 62,2%. Hal ini membuktikan

bahwa produk pembiayaan Multijasa BTN iB dianggap cukup menarik

% www.btn.co.id, diakses pada tanggal 10 Mei 2015




dan mampu memberikan solusi atas kebutuhan penjaminan layanan jasa
bagi masyarakat. Sejauh ini, BTN KCS Tegal mampu menjamin atas
pembayaran jasa yang dibutuhkan oleh nasabahnya sampai dengan platond
Rp.75.000.000.- dan in1 bukan berarti layanan jasa yang membutuhkan
dana lebih besar tidak dapat dilayani oleh BTN KCS Tegal, kebutuhan
layanan jasa yang lebih besar memungkinkan akan dapat dilayani oleh
bank dengan catatan adanya persetujuan prinsip oleh kantor pusat.’

Kebutuhan masyarakat untuk memperoleh manfaat suatu barang
sering kali memerlukan pihak lain melalui akad ijarah. Oleh karena itu,
DSN MUI mengeluarkan fatwa tentang pembiayaan ijarah. Begitu juga
dengan kebutuhan masyarakat dalam penjaminan dari pithak lain dalam
rangka menjalankan usahanya melalui akad Kafalah, DSN MUI juga
mengeluakan fatwa tentang kafalah. Tak terkecuali, untuk merespon
kebutuhan masyarakat yang berkitan dengan pemantfaatan manfaat atas
suatu jasa yang disebut dengan pembiayaan Multijasa, dibentuklah fatwa
tentang pembiayaan Multijasa.

Kebanyakan LKS dalam produk pembiayaan multijasa
menggunakan akad ijarah yang berlandaskan hukum fatwa DSN MUI
NO.9/DSN-MUI/IV/2000. Sehingga sering dikenal dengan nama ijarah

Multijasa. Hal ini dibuktikan dengan penelitian terdahulu di BMT Al

7 Hasil wawancara dengan Bapak Khusnur Rokhma, Tanggal 10 Juli 2015, pukul 10.00




Munawaroh® dan penelusuran website BNI Syariah dengan nama
Multijasa 1B Hasanah menggunakan akad ijarah dalam pembiayaan
multijasa.” Akan tetapi di Bank BTN KCS Tegal aktivitas pembiayaan
multijasa menggunakan akad kafalah.

Perbedaan dalam penggunaan akad pada produk Pembiayaan
Multijasa di bank BTN Syariah Tegal dengan lembaga keuangan lainnya,
serta beragam pembiayaan yang bisa menggunakan pembiayaan multijasa
dengan akad kafalah memunculkan pertanyaan, apakah praktek multijasa
dengan akad kafalah yang ada di BTN KCS Tegal sudah sesuai dengan
fatwa DSNMUI NO. 11/DSN-MUI/VII/2000 tentang akad kafalah.

Dart latar belakang di atas, untuk mengangkat masalah sebagai
topik di dalam penulisan Tugas Akhir maka penulis mengangkat judul
“Penerapan Fatwa DSN- MUI NO. 11/DSN-MUVIV/2000 pada
Pembiayaan Multijasa dengan Akad Kafalah di Bank Tabungan
Negara (BTN) Syariah Tegal”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan fatwa DSN-MUI NO.11/DSN-MUI/IV/2000
pada pembiayaan Multijasa dengan akad kafalah di BTN KCS Tegal?
2. Bagaimana perhitungan ujroh (upah) pembiayaan multijasa dengan

akad kafalah di BTN KCS Tegal?

® Indah Deliyani, “Analisa Terhadap Aplikasi Ijarah Multi Jasa Pada BMT Al

Munawwaroh”, Skripsi program Strata 1 Konsentrasi Perbankan Syariah , Program Studi
Muamalat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008
? www.bnisyariah.co.id, diakses pada tanggal 10 Mei 2015




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut:

a.

Mengetahui penerapan fatwa DSN-MUI NO.11 pada pembiayaan
multi jasa dengan akad kafalah di BTN KCS Tegal.
Mengetahui perhitungan ujroh pada pembiayaan multijasa dengan

akad kafalah di BTN KCS Tegal.

Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini berlangsung

adalah sebagai berikut:

a.

Manfaat Akademis

Dengan penelitian 1ini diharapkan dapat menambah
perbendaharan ilmu bagi aktivitas akademik pendidikan khususnya
tentang penerapan Fatwa DSN- MUI NO.11/DSN-MUI/IV/2000
Pada Pembiayaan MultiJasa dengan Akad Kafalah di Bank
Tabungan Negara (BTN) KCS Tegal. Selain itu, bagi
perkembangan penelitian bidang perbankan Syariah.
Bagi Peneliti |

Dalam hal ini peneliti memperoleh pengetahuan dan ilmu
baru mengenai penerapan Fatwa DSN-MUI NO.11/DSN-
MUV/IV/2000 Pada Pembiayaan Multijasa dengan Akad Kafalah

di BTN KCS Tegal. Manfaat lain yang diperoleh yaitu mengenai




perhitungan wujroh pembiayaan multijasa dengan akad kafalah di
BTN KCS Tegal, serta sebagai bahan perbandingan antara ilmu
yang penulis peroleh selama di bangku kuliah maupun dari hasil
membaca literatur-literatur dengan kenyataan praktis yang ada
pada dunia industri Lembaga Keuangan Syariah (LKS).
c. Bagi Dunia Perbankan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi praktisi dalam penggunaan Fatwa DSN-MUI NO.11/DSN-
MUI/IV/2000 tentang akad kafalah dalam pembiayaan Multijasa.
d. Bagi Peneliti Lain
Menambah khasanah pengetahuan dalam akad katalah
multi jasa dan pengetahuan tentang Lembaga Keuangan Syariah.
Serta sebagai masukan pada penelitian dengan topik yang serupa
dimasa yang akan datang.
D. Penegasan istilah
Untuk membahas pengertian dan menghindari kesalah pahaman
terhadap penelitian, maka perlu ditegaskan beberapa istilah-istilah sebagai
berikut:
1. Fatwa [‘)SN- MUI NO.11/DSN-MUI/VII/2000 adalah peraturan yang

dikeluarkan dewan syariah nasional yang mengatur tentang ketentuan

akad kafalah.




2.

10

Pembiayaan Multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh
Lembaga Keuangan syariah (LKS) kepada nasabah dalam memperoleh
manfaat atas suatu jasa. '
Akad Kafalah adalah akad penjamin yang diberikan oleh penanggung
(kafiil) kepada pihak ketigauntuk memenuhi pihak kedua atau yang
ditanggung (makfidl ‘anhu, ashil)."
Tinjauan Pustaka

Berdasarkan  penelusuran, peneliti  mendapatkan beberapa
penelitian terdahulu, baik yang membahas permasalahan pembiayaan,
dan keberhasilan pembiayaan. Hal itu dilakukan agar penelitian yang
sedang diteliti tidak memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Kalaupun ada persamaan, bukan yang bersifat

mutlak

'° Fatwa DSN-MUI NO. 44/DSN-MUI/VIIL/2004.
' Veithzal Rivai, Islamic financial Management, (jakarta : PT Raja Grafindo Persada,

2008), h.693.
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F. Metodologi Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi atau tempat penelitian merupakan tempat yang akan dilakukannya
penelitian. Penelitian ini mengambil lokasi di Bank BTN KCS (Bank Tabungan
Negara Kantor Cabang Syariah) Tegal.

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Dimana penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan
perhatian pada masalah actual sebagaimana adanya pada saat peristiwa
berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan
yang khusus terhadap peristiwa tersebut.'” Maka dengan ini dituntut keterlibatan
peneliti secara aktif dalam pengumpulan data penelitian mengenai penerapan
fatwa DSN-MUI No.11 pada pembiyaan multijasa dengan akad kafalah di BTN
KCS Tegal.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
mempunyai tujuan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang dan pelaku yang dapat diamati tentang alur pembiayaan

multijasa dengan akad kafalah di BTN KCS Tegal.

12 Juliansyah Noor, Metode Penclitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, Edisi Pertama,
Jakarta : Kencana, Cet. Ke-1, 2011, h. 34-35.
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Sumber Data

(O8]

Penelitian dilakukan untuk menggali dan mengumpulkan data yang diperoleh
dari berbagai sumber. Adapun sumber data yang digali dari obyek, peneliti
mendapat dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli."”
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi kepada narasumber yaitu kepada karyawan Bank BTN KCS Tegal
bagian financing Analyst tentang alur pembiayaan multijasa dengan akad
kafalah di Bank BTN KCS Tegal.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain.'"" Data
sekunder yang dipelukan dalam penelitian ini seperti data pembiayaan
nasabah, pedoman atau skema pembiayaan multijasa dengan akad kafalah
pada Bank BTN KCS Tegal dan data lain yang mendukung penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Teknik pengumpulan

data ada beberapa macam diantaranya :

13 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, Jakarta : PTRaja Grafindo
Persada, 2008, hlm. 103.

" Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking,( Jakarta : PT GramediaPustaka Utama,
2000), hlm. 83.
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a) Observasi
Teknik pengamatan atau observasi menuntut adanya pengamatan dari
seorang peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek
yang diteliti dengan menggunakan instrument yang berupa pedoman penelitian

1> Metode ini digunakan untuk

dalam bentuk pengamatan atau lainnya.
memperoleh data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diteliti.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan guna mencari tahu bagaimana sistem
pembiayaan multijasa dengan akad kafalah pada Bank BTN KCS Tegal.
Observasi ini dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian.
b) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang diwawancarai tetapi
dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan
lain."'® Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi data yang valid
dan akurat dari pihak-pihak yang dijadikan informan. Dalam wawancara ini
menggunakan alat wawancara berupa interview guide (panduan wawancara).
Adapun yang diwawancarai adalah karyawan pada bagian Financing Anayist
yaitu Bapak Khusnur Rokhman dan bagian financing service yaitu ibu Ayu
Zuriah pada Bank BTN KCS Tegal.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan data tersimpan

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia

'S Muhammad, op. cit, h. 150.
16 Juliansyah Noor, op. cit, Edisi Pertama, h. 138.
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yaitu berbentuk surat, catatan harian, cendera mata. luporan. artafek dan foto.”
data tentang Bank BTN KCS Tegal serta data mengenai perhitungan ujroh
(upah) nasabah pembiayaan Multijasa dengan akad kafalah serta catatan-
catatan maupun brosur dan data lain yang relevan dengan penelitian.
5. Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian kali ini, guna
memperoleh hasil akhir dari data yang telah terkumpul adalah analisis secara
deskriptif. Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.18 Teknik analisis data dalam penelitian 1ni, dengan
menjelaskan atau mendeskripsikan alur pembiayaan multijasa dengan akad
kafalah di Bank BTN KCS Tegal. Setelah mendeskripsikan data yang sudah
terkumpul, maka dibuat analisa yang menghubungkan hasil data yang diperoleh
dengan teori-teori yang sudah ada. Sehingga dapat ditarik kesimpulan.
G. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran secara garis besar tentang apa yang menjadi dari
isi penulisan ini maka dikemukakan susunan dan rangkaian masing-masing bab

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang menuliskan latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

' Juliansyah Noor, op. cit, Edisi Pertama, h. 141.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 147




BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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penegasan istilah. tinjauan pustaka, kerangka teori. metode penelitian
dan sistematika penulisan.

PEMBIAYAAN MULTIJASA DAN FATWA DSN MUI

Bab ini merupakan bagian landasan teori yang berisi tentang : Tinjauan
umum Bank Syariah. Pengertian Kafalah dalam hukum Islam serta
dasar-dasar hukumnya, serta pengertian pembiayaan multijasa beserta
syarat-syarat dan ketentuannya dan peranan fatwa DSN MUI dalam
dunia perbankan syariah.

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

laporan objek penelitian berupa hasil dari penelitian yang di lakukan.
Gambaran umum Bank BTN Syariah Tegal berisi tentang sejarah Bank
BTN KCS Tegal,Visi-misi Bank BTN KCS Tegal. produk-produk
pembiayaan, serta pembiayaan Multijasa dengan akad kafalah di Bank
BTN KCS Tegal.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN PEMBIAYAAN MULTI JASA
DENGN KAFALAH

Bab ini mrupakan bagian pembahasan masalah yang berisi tentang :
penerapan fatwa DSN MUI NO.11 pada pembiayaan multijasa dengan
akad kafalah di Bank BTN KCS Tegal dan perhitungan ujroh
pembiayaan multijasa dengan akad kafalah.

PENUTUP

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi tentang simpulan dan

saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

8]

Bahwa dalam pembiayaan multijasa dengan akad kafalah yang
diselenggarakan bank BTN Syariah Tegal tersebut sesuai dengan fatwa
DSN MUI No.11/DSN-MUV/IV/2000. Pada aplikasinya bank BTN
Syariah Tegal memberikan penjaminan pembayaran jasa layanan
kepada nasabah, dimana pada alur pembiayaan, objek penjaminan dan
pihak yang berakad sesuai dengan fatwa DSN MUI No.11 tahun 2011.
Perhitungan upah (ujroh) dalam pembiayaan Multijasa BTN iB dengan
akad kafalah di Bank BTN Syariah Tegal menggunakan nominal dan
bersifat tetap yang ditentukan berdasarkan besarnya plafond, tingkat
BI rate pada saat pengajuan pembiayaan, dan jangka waktu. Besarnya
nominal biaya upah (ujroh) ditetapkan oleh bank BTN Pusat yang
berada di Jakarta Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS). Hal ini sesuai de;lgan ketentuan dari Fatwa yang: harus

menggunakan nominal.

82
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B. Saran

Dari uraian tentang Pembiayaan Multijasa dengan akad Kafalah di

BTN Syariah Tegal, ada hal-hal yang perlu diperhatikan:

1.

Para akademisi hendaknya perlu untuk mengkaji tentang Pembiayaan
multijasa dengan akad kafalah lebih lanjut sehingga praktek
pembiayaan ini sesuai dengan fatwa DSN MUL

Untuk Bank BTN Syariah Tegal agar lebih mengembangkan produk
pembiayaan multijasa dengan akad kafalah, agar nasabah bukan hanya
dari nasabah eksifing saja. Serta dapat menjaga kesesuaian pembiayaan
multijasa dengan akad kafalah agar selalu sesuai dengan Fatwa DSN
MUL

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia hendaklah
menghimbau kepada Dewan Pengawas Syariah di masing-masing
Lembaga Keuangan Syariah agar lebih berhati-hati dalam pelaksanaan
implementasi fatwa terhadap produk-produk di Lembaga Keuangan
Syariah. Sehingga meminimalisir adanya ketidak sesuaian antara fatwa

dengan praktek di Lembaga Keuangan Syariah.
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